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Abstract

This study aims to determine the dosage of bamboo biochar and goat manure on the growth
and yield of shallot (A. ascalonicum L.) plants. This research was carried out in February-May
2022 in Wangga Village, Kambera District, East Sumba Regency. This study used a
completely randomized design (CRD) consisting of 7 treatments with 3 replications so that
21 experimental units were obtained, namely BOPO = no treatment, B1PO = 5 tons/ha of
bamboo biochar, BOP1 = 5 tons/ha of goat manure, B1P1 = 2.5 ton/ha bamboo biochar +
2.5 ton/ha goat manure, B1P2= 2.5 ton/ha bamboo biochar + 5 ton/ha goat manure, B2P1=
5 ton/ha bamboo biochar + 2.5 ton/ha goat manure, B2P2 = 5 tonnes/ha of bamboo biochar
+ 5 tonnes/ha of goat manure. The results showed that the administration of B2P1 doses
increased plant height, number of plant leaves, plant dry weight and tuber dry weight.

Keywords: Shallots, bamboo biochar, manure.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dosis biochar bambu dan pupuk kandang
kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (A. ascalonicum L.).
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2022 di Kel urahan Wangga, Kecematan
Kambera, Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga di peroleh 21 unit
percobaan yaitu BOPO= tampa perlakuan, B1PO= biochar bambu 5 ton/ha, BOP1= pupuk
kandang kambing 5 ton/ha, B1P1= biochar bambu 2.5 ton/ha + 2.5 ton/ha pupuk kandang
kambing, B1P2= 2.5 ton/ha biochar bambu + 5 ton/ha pupuk kandang kambing, B2P1= 5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang kambing, B2P2= 5 ton/ha biochar
bambu + 5 ton/ha pupuk kandang kambing. Hasil penelitian menujukan bahwa pemberian
dosis B2P1 dapat meningkat tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, berat kering tanaman
dan berat kering umbi.

Kata kunci: Bawang merah, biochar bambu, pupuk kandang.

1. PENDAHULUAN

Bawang merah (A. ascalonicum L) adalah
sayuran yang tumbuh di daerah subtropis
dan tropis yang sejuk dan berasal dari
Pakistan. Bawang merah juga menjadi
bahan makanan di berbagai negara dan bisa

tahun 2018 menunjukan hasil produksi
bawang merah sebesar 547 ton dan
meningkat pada tahun 2019 sebesar 1.753
ton, akan tetapi pada tahun 2020
menggalami  penurunan  dengan nilai
produksi sebesar 1.289 ton [3]. Data di atas
menunjukan bahwa produktivitas bawang

dimakar! mentah [”' Bawang merah merah di Kabupaten Sumba Timur
meny.edlakan . karbohidrat, 'gulg, lemak, mengalami penurunan di tahun 2020. Oleh
protein, vitamin, dan berbagai mineral yang karena itu perlu ada perhatian untuk

dibutuhkan oleh tubuh manusia [2].
Bawang merah telah lama dikembangkan
di Kabupaten Sumba Timur. Data BPS pada

meningkatkan produksi bawang merah di
Kabupaten Sumba Timur.
Budidaya bawang merah di Kabupaten
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Sumba Timur, perlu diperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Salah  satu faktor vyang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
adalah faktor lingkungan seperti kondisi
tanah. Pertumbuhan tanaman  dapat
ditingkatkan apabila faktor-faktor yang
mendukung pertumbuhan dapat tersedia
dalam jumlah yang memadai dan seimbang,
serta saling menguntungkan [4].
Peningkatkan produksi bawang merah harus
memanfaatkan media tanam yang tepat dan
memiliki permukaan tanah yang ringan,
subur, memiliki kandungan bahan alam yang
tinggi [5]. Sadzli dan Supriyadi mengatakan,
akar tanaman akan lebih mudah menebus
ke dalam tanah untuk mendapatkan
suplemen tanah sehingga pertumbuhan akar
tanaman di bawah tanah menjadi besar
sehingga tanaman dapat berkembang
dengan baik [6]. Suplemen hara yang
terdapat dalam tanah yang dibutuhkan
tanaman dapat tersedia jika ditambahkan

dengan pemberian biochar dan pupuk
kandang, karena biochar juga dapat
memperbaiki struktur tanah dan dapat

bertahan dalam waktu yang sangat lama.

Biochar dapat bekerja sebagai bahan
yang berfungsi sebagai perekat antara
partikel tanah tanpa henti menjadi cara yang
lebih baik sehingga lebih mudah untuk
diproses [7]. Biochar dapat meningkatkan
kematangan tanah, klarena pengaruh
biochar terhadap kesuburan tanah tanah
meningkatkan  porositas tanah, batas
menahan air, KTK, KB, C organik,
menambah suplemen dan meningkatkan
organisme dalam tanah [8]. Penambahan
biochar ke dalam tanah dapat meningkatkan
kation penting, fosfor, nitrogen total dan
kapasitas tukar kation tanah karena dapat
mengurangi pencucian hara, terutama
kalium dan N-NH4 [9]. Biochar bambu
memiliki kandungan organik C-organik, N-
total, C/N, P-tersedia, KTK, KB [7]. Pupuk
kandang dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah karena memiliki kandungan hara yang
cukup. Menurut Sutanto, kompos kaya akan
zat aditif yang dapat menyuburkan tanah,
sehingga penggunaan pupuk organik
maupun dapat menjamin pertumbuhan dan
hasil tanaman yang baik [9]. Pupuk kandang
mengandung unsur hara yang cukup seperti
N, P dan K yang dibutuhkan tanaman dan
kesuburan tanah [10]. Dari hasil penelitian
Safitri dkk. Pupuk kandang mengandung
berbagai nutrisi seperti N, P dan K yang
diperlukan untuk tanaman dan kesuburan
tanah [11].

Dari uraian di atas, penggunaan biochar

dan pupuk kandang merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk
memperbaiki kualitas tanah guna
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian untuk melihat respon
pertumbuhan dan hasil bawang merah
terhadap penggunaan biochar bambu dan
pupuk kandang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Bawang Merah

Rahayu dan Berlian (2004) di dalam
dunia ilmu tumbuhan, tanaman bawang
merah dapat di klasifikasikan sebagai
berikut [12]:

Divisi : Spermatophyta
Sub devisi : Angiospermae
Class : Monocotyledonae
Ordo : Liliales/lilifrolae
Familli : Liliaceae
Genus : Allium
Spesies  : Allium ascalonicum/Allium cepe
var. Ascalonicum
Dari segi kekerabatan, bawang merah

termasuk dalam famili liliceae. Famili ini
memiliki umbi berlapis, akar berserat, dan
bentuk daun silindris. Umbi ini berasal dari
pangkal daun yang menyatu dan
membentuk batang semu serta berubah
bentuk dan bentuknya.

Syarat tumbuh bawang merah menurut
Pracaya (2017), pada umumnya tanaman
bawang merah dapat tumbuh di dataran
rendah karena memiliki suhu yang tinggi
untuk pertumbuhan bawang merah. Suhu
yang ideal sekitar 23-32c, dibawah suhu
23o0c tanaman bawang merah menghasilkan
umbi dan sapai tidak menghasilkan umbi.
Tanah vyang dikehendaki bawang merah
yaitu tanah lempung berpasir, gembur,
gembur,tidak lengket, tidak tergenang air,
keasaman tanah pH 6,0-7,0 [13].

2.2. Biochar

Biochar adalah bahan kaya karbon yang
berasal dari biomassa, seperti kayu atau sisa
tanaman, yang dipanaskan dalam wadah
dengan sedikit atau tanpa udara [14].
Biochar dapat menurunkan pH tanah, dan
biochar dapat meningkatkan C organik
tanah, pH tanah, tekstur tanah, KTK tanah,
dan kapasitas menahan air tanah [15].

Penggunaan biochar dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman karena
memiliki karena memiliki unsur hara yang
cukup untuk tanman [16]. Pemberian
biochar ke tanah memperluas aksesibilitas
kation utama dan fosfor yang signifikan, N
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total dan kation tanah yang dengan
demikian meningkatkan hasil karena dapat
mengurangi persaigan suplemen, terutama
kalium dan N-NH4 [17].

2.3. Pupuk Kandang

Pupuk yang berasal dari kotoran makhluk
hidup, baik yang kuat maupun yang cair dan
sisa makanan lainnya. Lingga dan Marsono
menerangkan, pengunaan pupuk kandang
dalam jumlah yang besar dapat berfungsi
sebagai pupuk dasar [18]. Pupuk kandang
dapat menambahkan unsur hara di dalam
tanah, karena pupuk kandang dapat
menembahkan humus yang cukup dalam
tanah dan meningkatkan perkembangan
mikroorganisme tanah [19]. Hal ini
menyebabkan tanaman dapat tumbuh
dengan karena suplemen unsur hara yang di
butuhkan tersedia. Dari hasil penelitian Dewi
pemberian pupuk kandang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman [20]. Hal ini karena pupuk kandang
mengandung beberapa unsur hara yang
cukup seperti C-organik 22,78 %, N sebesar
1,144 %, kandungan P sebesar 0,264 %,
dan kandungan K sebesar 0,194 % [21].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di kebun bertempat
di Kelurahan Wangga, Kecamatan Kambera,
Kabupaten Sumba Timur berlangsung pada
bulan Februari — Mei, 2022. Bahan-bahan
yang dibutuhkan dalam penelitian ini dalah
umbi tanaman bawang merah, biochar
bambu, pupuk kandang tanah dan polybag
yang berukuran 30 x 30 cm. Sedangkan
alat-alat yang dibutuhkan pulpen, buku
penggaris, meter, timbangan.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan
dengan 3 kali ulangan sehingga di peroleh
21 satuan percobaan.
BOPO= Tampa perlakuan (tanah kosong)
B1P0= Biochar 5 ton /ha = 35,32 g/polybag
BOP1= Pupuk kandang 5 ton/ha = 35,32
g/polybag
B1P1= Biochar 2,5 ton/ha + pupuk kandang
2,5 ton/ha = biochar 17,66 g +
pupuk kandang 17,66 g/polybag
B1P2 = Biochar 2,5 ton/ha + pupuk kandang
5 ton/ha = biochar 17,66 g +
pupuk kandang 35,32 g/polybag
B2P1 = Biochar 5 ton/ha + pupuk kandang
2,5 ton/ha = biochar 35,32 g +
pupuk kandang 17, 66 g/polybag
B2P2= Biochar 5 ton/ha + pupuk kandang 5
ton/ha = biochar 35,32 g + pupuk
kandang 35,32 g/polybag
Parameter yang diamati pada penelitian

ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
berat kering tanaman, dan berat kering
umbi. Data yang dihasilkan akan dianalisis
dengan sidik ragam, dan jika terdapat
perbedaan antar perlakuan maka dilakukan
uji DMRT pada taraf signifikansi 5%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu bagian
tanaman yang menujukan perilaku tanaman
dalam proses pertumbuhannya dengan cara
pemberian biochar bambu dan pupuk kandang
kambing. Pemberian biochar bambu dapat
menyuburkan rata-rata tinggi tanaman [8].

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT pada tabel
4.1 pada umur 1 MST pemberian dosisi B2P1 (5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk
kandang kambing) memberikan nilai 1.8 yang
berbeda nyata terhadap BOPO (tampa
perlakuan). Pada umur 2 MST pemberian dosis
B2P1 (5 ton/ha biochar bambu +2.5 ton/ha
pupuk kandang kambing) memberikan nilai 13.1
namun tidak berbeda nyata terhadap BOPO
(tampa perlakuan). Pada umur 3 MST bahwa
pemberian dosis B2P1 (5 ton/ha biochar bambu
+ 2.5 ton/ha pupuk kandang kambing)
memberikan nilai 17 namun tidak berbeda nyata
terhadap BOPO (tampa perlakuan). Pada umur 4
MST pemberian dosis B2P1 (5 ton/ha biochar
bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang kambing)
memberikan nilai 21.6 yang berbeda nyata
terhadap BOPO (tampa perlakuan). Pada umur 5
MST pemberian dosis B2P1 (5 ton/ha biochar
bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang
kambing)memberikan nilai 22.3 namun tidak
berbeda nyata terhadap BOPO (tampa
perlakuan). Pada umur 6 MST pemberian dosis
B2P1 (5 ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha
pupuk kandang kambing) memberikan nilai 24.6
yang berbeda nyata terhadap BOPO (tampa
perlakuan). Pada umur 7 MST pemberian dosis
B2P1 (5 ton/ha biochar bambu + 2.5 ton pupuk
kandang kambing) memberikan nilai 28.6 yang
berbeda nyata terhadap BOPO (tampa
perlakuan). Hal ini dikarenakan pemanfaatan
biochar bambu dapat menambahkan
aksesibilitas suplemen sehingga dapat
dikonsumsi oleh tanaman [22]. Hasil penelitian
dengan penggunaan pupuk kandang kambing
dapat menambahkkan tinggi tanaman kama
memiliki kandungan hara N, P, K, KTK.

4.2. Jumlah Daun

Daun merupakan variabel yang menujukan
aktivitas pertumbuhan tanaman bawang merah.
Karena merupakan organ tempat
berlangsungnya fosintesis. Merupakan bagian
utama vyang membuat klorofil, sehingga
komponen tersebut mampu bekerja pada
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kualitas dan jumlah biomassa pada tumbuhan
tanaman verban [23]. Pupuk kandang kambing
juga dapat meningkatkan jumlah daun rata- rata
pada tiap perlakuan.

Berdasarkan uji sidik ragam pada tabel 2
terhadap jumlah daun bawang merah setelah
perlakuan biochar bambu dan pupuk kandang,
pada umur 1 MST menujukan bahwa nilai F
hitung > F tabel, pemberian dosisi B2P1 (5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk
kandang kambing) memperoleh rata-rata 2 helai
daun. Pada umur 2 MST menujukan bahwa nilai
F hitung < F tabel, pemberian dosis B2P1 (5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton pupuk kandang
kambing) dengan rerata 4 helai, pada umur 3
MST nilai F hitung < F tabel, pemberian dosis
B2P1 (5 ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha
pupuk kandang kambing) dengan nilai 11. Pada
umur 4 MST nilai F hitung < F tabel, pemberian
dosisi B2P1 (5 ton/ha biochar bambu + 2.5

tabel pemberian dosis B2P1 (5 ton/ha biochar
bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang kambing)
dengan nilai 15.6. Pada umur 6 MST nilai F
hitung < F tabel, pemberian dosis B2P1 (5
ton/ha + 2.5 ton/ha pupuk kandang kambing)
dengan nilai 21,6. Pada umur 7 MST nilai F
hitung < F tabel , pemberian dosis B2P1 (5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk
kandang kambing) memberikan nilai 24.6.
Berdasarkan uji lanjut DMRT setelah perlakuan
biochar bambu dan pupukj kandang kambing
pada umur 1 MST pemberian dosis B2P1 (5
ton/ha buiochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk
kandang kambing) memberikan nilai 2 yang
berbeda nyata. Pemberian dosis B2P1 (5 ton/ha
biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang
kambing) pada umur 2 MST-7 MST rata-rata
tidak berbeda nyata terhadap BOPO (tampa
perlakuan). Karena masih ada unsur hara, air
dan cahaya untuk pertumbuhan tanaman, maka

ton/ha pupuk kandang kambing) memberikan jumlah daunnya relatif  sama [24].
nilai 16. Pada umur 5 MST nilai F hitung < F
Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman (cm)
Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah
1 2 3 4 5 6 7 B2 2b 13. 17 6b 3a 26. 29c
MS MS MS MS MS MS MS P1 6 18 22. 24. 3b
T T T T T T T B2 1b 6b
BO 1.3 10. 13. 15. 17. 17, 18. P2
PO a 5 6 7a la 3a 2a
B1 2b 15. 18. 21. 24. 25b  26.
PO 1.3 06 6 3b 3b 26b 6b
BO a 16 19. 23. 25b 25. 30c
P1 la 14. 6 6b 23. 6b  28b
B1 1.6 6 15. 22. 1b 19. 23.
P1 b 9.8 8 7b 17. 6a 3b
B1 1.8 13. 13. 16a 6a 24. 28.
P2 b 1 6 21. 22. 6b 6¢C
hitFun 42 21 11 3.0 28 31 7.1 B2P2 gg 4.3 513 162' 1:,3' 13?' 2%.
g 0 6 8 6 8 8 16 15. 21. 6
F 14 6 6 24.
tabel 28 28 28 28 28 28 28 1:- 20 23
o 5 5 5 5 5 5 > 2
Keterangan: Angka- angka yang didampingi oleh F hitung 9 0.7 09 09 04 0.7 0.5
huruf yang sama pada kolom yang 2 0 0 9 0 8
sama tidak berda nyata berdasarkan F tabel 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8
uji DMRT taraf 5% 5% 5 5 5 5 5 5 5

Tabel 2. Jumlah daun tanaman bawang merah

Rata-rata jumlah daun (helai)

Perlak 1 2 3 4 5 6 7
uan MS MS MS MS MS MS MS
T T T T T T T
BOPO 1.6 4 8 12 13. 15  17.
B1PO b 4.3 10. 15 3 20. 3
BOP1 2b 4.3 3 12. 16. 3 22.
B1P1 2b 4.3 9.6 3 6 18 6
B1P2 la 3.6 93 13. 15. 20. 22
B2P1 2b 4.3 9.6 6 6 6 24.
4.3. Berat Kering Umbi
Berat kering umbi bawang merah

dipengaruhi oleh sarapan suplemen atau ukuran

Keterangan: Angka- angka yang didampingi oleh
huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berda nyata berdasarkan
uji DMRT taraf 5%

pertumbuhan  tanaman sehingga  tinggi
rendahnya bahan kering tanaman dan seberapa
banyak atau sedikit suplemen yang dikonsumsi
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oleh akar selama perkembangan tanaman.
Menurut Hayat dkk., Penggunaan kompos
kambing berperan dalam memperpanjang
kematangan tanah, menentukan efisiensi tanah,
melengkapi unsur hara tanaman, dan mengatasi
sifat fisik tanah [25].

Berdasarkan uji sidik ragam terhadap
berat kering umbi tanaman bawang merah
menujukan bahwa perlakuan biochar bambu dan
pupuk kandang kambing menunjukan bahwa F
hitung > F tabel, pemberian dosis B2P1 (5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk
kandang kambing) 17.6. Berdasarkan uji lanjut
DMRT Pada tabel 3 setelah perlakuan biochar
bambu dan pupuk kandang kambing. Pemberian
dosis B2P1 (5 ton/ha biochar bambu + 2.5
ton/ha pupuk kandang kambing) memberikan
nilai 17.6 namun tidak berpengaruh nyata
terhadap BOPO (tampa perlakuan) dengan nilai
10.

Tabel 3. Rata-rata berat kering umbi dan
diameter umbi tanaman bawang
merah

Berat kering Diameter umbi

Perlakuan .

umbi (gram) (cm)
BOPO 10a 1l.1a
B1PO 14.6a 22.1b
BOP1 26b 17.9b
B1P1 15.3a 18.7b
B1P2 13a 15.2a
B2P1 17.6a 17.4b
B2P2 16.6a 23.9c
F hitung 291 4.40
F tabel 2.85 2.85
4.4. Berat Kering Umbi
Berdasarkan uji sidik ragam terhadap
diameter umbi tanaman bawang merah

menujukan bahwa perlakuan biochar bambu dan
pupuk kandang kambing menujukan bahwa F
hitung > F tabel, pemberian dosis B2P1 (5
ton/ha biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk
kandang kambing) memberikan nilai 17.4.
Berdasarkan uji lanjut DMRT pada 4.3 setelah
perlakuan biochar bambu dan pupuk kandang
kambing. Pemberian dosis B2P1 (5 ton/ha
biochar bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang
kambing) memberikan nilai 17.4 yang berbeda
nyata terhadap BOPO (tampa perlakuan) karena
pemberian biochar bambu dapat meningkatkan
populasi mikroba sehingga dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi, pupuk kandang kambing
dapat memanfaatkan suplemen nutrisi tersebut

dan membentuk tanaman bawang merah untuk
pertumbuhannya [26].

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat di simpul bahwa
pemberian dosisi B2P1 (5 ton/ha biochar
bambu + 2.5 ton/ha pupuk kandang
kambing) dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, berat kering umbi
dan diameter umbi bawang merah.

Saran untuk penelitian lanjutan yaitu
mengukur pengaruh dosis biochar bambu
tanpa tambahan pupuk kandang.
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